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PROGRAM :

PROGRAM PENUNJANG URLISAN
FEMERINTAHAN DAERAH
PROVINET

KEGIATAN :
Administrasi Kepegawaian Perangkat
Dacah

SUB KEGIATAN :
Pendidikan dan Pelatihan Pegawal
Berdasarkan Tugas dan Fungs:

Berdasarkan data kepegawaian
Sekrelariat DPRD Provinsi Kalimantan
Timur Tahun 2028, jumlah ASN
sebanyak 217 orang yang lerdin dan
ASN lakiHaki sebanyak 127 orang atau
sebesar 58,53% dan ASN perempuan
sebanyak 90 arang alau sebesar
41,47%. ASN laki-laki dan perempuan
memiliki peran yang sama penting
dalam mendukung pelaksanaan tugas
dan fungsi perangkat daerah,

Akses : Belum seluruh ASN |akiHaki
dan perempuan mempercleh
kesempatan yang optimal dan setara
dalam mengikuli pendidikan dan
pelathan berdasarkan lugss dan
fungsi karena keterbatasan kuota
pesarla anggaran, dan panyesuaian
kebutuhan organisasi,

Belurm oplimalnya perencanaan
penyediaan sarana dan prasarana
disiplin pegawai yang
mengintegrasikan perspektif
Pengarusulamaan Gander (PUG)
dalam mendukung kebutuhan ASN
laki-laki maupun perempuan.

Keterbatasan kuota peseria
pendidikan dan pelatian
menyebabkan belum seluruh ASN laki-

Meningkatkan kapasilas dan
kampetensi ASN laki-laki maupun
perempuan mielalui pendidikan dan

laxi dan p puan dapat i
kegiatan pengembangan kompetens|
sscam optimal,

p b 1 iugas dan
fungsi secara adil dan setara,

TUJUAN :

Meningkatkan kapasilas, kompelensi,
profesionakisme, dan kualitas sumber
daya aparatur melalui pendidikan dan
petatihan pegawal berdasarkan tugas
dan fungsi dengan mempethatikan
kesetaraan akses bagi ASN laki-sld
dan perempuian guna mendukung
pelaksanaan Pengarusutamaan

Dalam mendukung peningkatan
kualilas palayanan dan kinsrja
organisasi, ASN laki-faki maupun
perempuan memerlukan kesempatan
yang sclara untuk menglkuti
pendidikan dan pelatihan sesual tugas
dan fungsi jabatan guna meningkatkan
kompetensi. keterampilan,
profesionalisme, dan kualitas sumber
daya aparatur

Partisipasi : Partisipasi ASN laki-laki
dan peisinpuan dalam kegatan
pendidikan dan pelalihan masih
dipengaruhi oleh pembagian tugas
heban kerja, dan penyesuaian jadwal
pelaksanaan kegiatan kedinasan,

Belum opli perencanaan
pengembangan kompetansi ASN yang
mengintegrasikan perspektif
Pengarusulamaan Gender (FUG)
dalam pemberian kesempatan
mengikuti pendidikan dan pelatinan
berdasarkan lugas dan fungsi.

Perbedaan beban kerja dan tugas
kedinasan ASN laki-laki rmaupun
perempuan mempengaruhi

Mewujudkan vaumbar
daya aparalur yang profesicnal,
berkualitas, kompeten, dan responsif
pender dalam mendukung

kesempaltan dalam git
pendidikan dan pelatihan sesual
|ndwal pelaksanaan kegiatan,

P tugas dan fungsi
perangkal doerah,

Kantrol : Kesempatan ASN dalam
mengikuli pendidikan dan pelatihan
masih bargantung pada kebutuhan
organisasl, penugasan pimpinan, serta
prioritas pengembangan kompetens:
peranakat daerah.

Beium optimainya identifikas:
kebutuhan pendidikan dan pefatihan
ASN bardasarkan kendisi dan
ksbuluhan pengembangan kompelensi
ASN laki-laki maupun perempuan,

Perkembangan regulasi dan dinarmika
kebutuhan arganizasi menuntul ASN
untuk terus maningkatkan kompetensi
dan kapasitas sumber daya aparaiur
maelalui pendidikan dan pelatihan yang
berkekanjutan.

Meningkatkan kesempatan ASN laki-
laki dan perempuan dalam
mempercleh akses terhadap
pendidikan dan pelatitan sesual
kebuluhan pgngembangan
kompetensi,

Gender (PUG] dan P
Penganggaran Responsil Gender
(PPRG) di ingkungan Sekrelarial
DPROD Previnsi Kalimantan Timur.

n Per naan

Gender (PUC) di Provinst Kalimanitan
Timur tefah didukung melalul
Paraluran Gubernur Kalimanlan Timur
Nomor 61 Tahun 2012 tentang
Penerapan Pengarusulamaan Gender
dalam Perancanaan Pembangunan
Dzerah serta Peraturan Dasrah
Provinsi Kalimantan Timur Nomor &
Tahun 2024 tentang
Pengarusutamann Gender dalam
Pembangunan Daerah yang manjadi
dasar bagi perangkat daerah dalam
mengintegrasikan porspektif gender
dalam perencenaan, pelaksanaan,
moritoring, dan avaluasi
pembangunan daerah.

Masih dipedukan peningkatan
kapasitas ASN [aki-laki dan
perempuan melalul pencidikan dan
pelatihan yang responsif gender guna
mendukung peningkatan kompetensi
aparatur, kualitas pelayanan publik,
serta implementasi Pengarusutamaan
Gender (PUG) dan Perencanaan
Panganggaran Responsif Gender
(PPRG) d liogkungan Sakrelariat
DPRD Provinsi Kalimantan Timur,

Keputusan Gubernur Kattim No,
AGWK.532/2018 Tentang Juknis
Pelaksanaan Pengarustamaan Gender
melalui Perencanaan PPRG pada
Perangkal Daerah Provins: Kalimantan
Timur

Manfaal : Manfaal peningkatan
kompetensi melalui pendidikan dan
peiatihan belum sepenubnya
dirasakan secara oplimal dan merata
aleh ASN laki-laki maupun perempuan
datam mendukung pengembangan
karer dan peningkatan kualitss kineja
aparatur.

Masih pemahaman

Turtutan implementasi
Pengarusutamaan Gender (PUG) dan

Maendukuny implementasi
Pengarusutamaan Gender (PUG) dan
Perencanaan Penganggaran

mengenai pentinanya 1 dan
pelatihan yang responsif gender dalam
mendukung implementasi PUG dan
PPRG di lingkungan perangkat
daerah.

Responsif Gender (PPRG) mendorong
perunya peningkatan kompetensi ASN
melalui pendidikan dan pelatihan yang
responsif gendet.

if Gender (FPRG] melaiui
pengemhangan kempatensi aparatur
yang responsii gender,

Mengintegrasikan parsoekt
Pengarusutamaan Gender (PUG)
dalam pelaksanaan pendidikan dan
pekalinan guna mendukung
peningkatan kualilas pelayanan dan
kirerja perangkal daerah. Mendorong
peningkatan pemahaman ASN
tathadap pelaksanaan PUG dan
PPREG malalui pangembangan
kapasilas sumber daya aparalur yang
berkelanjutan.

Masukkan : Rp. 273,243,000
Kaluamn  Jumiah Pegawai
Berdasarkan Tugas dan Fungsi yang
Mengikuti Pendidixan dan Pelatihan
Hasil | Parsentase SDM Aparatur yang
mengikuti pendidikan dan pelatihan
Kepegawaian Perangkat Daerah

Berdasarkan data ASN Sekretarial
DPRD Provingi Kalimantan Timar
Tahun 2028, jumiah ASN sebanyak
217 orang yang tercini dan ASN lak-
laki sebanyak 127 orang atau sebesar
58,53% dan ASN perampuan
sebanyak 80 orang atau sebesar

41 47%.

Output :

Jumlah Pegawai Berdasarkan Tugas
dan Fungs! yang mengikuti Pendidikan
dan Pelatihan (Jumlah Orang yang
mengikuti Pendidikan dan Pelatihan
pegawal berdasarkan lugas dan
Fungsi 75 Persen ASN dilingkungan
Sekretarial DPRD Provinsi Kaltim

Data ASN berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan perlunya pembenan
kesempalan yang selara bagi ASMN
laki-taki dan parempuan dalam
mengikuli pendidikan dan pelatihan
berdasarkan tugas dan fungsi guna
mendukung peningkatan kapasitas
sumbar daya aparatur.

sudah hami implementasi dar
PUG dan PPRG)

Outcome :

Taraksananya Pandidikan dan
Pslatihan Pagawai Berdasarkan Tugas
dan Fungsi (Meningkatnya jumiah
ASN di lingkungan Sekrelariat DPRD

Masih diperiukan peningkatan
kompatensi ASN laki-aki maupun
perampuan melalui kegiatan kursus,
pelatinan, sosiahsasi, bimbingan
teknis, serta pendidikan dan petatinan
yang responsifl gendar,

vang memahaml| PPRG, meningkatnya
Jjumiah dan kualitas kebijakan
panganistamaan gander)

Indikator Kinerja :

75 Persen ASN dilingkungan

Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan
pegawai yang responsif gender
diharapkan mampu mendukung
Implementasi Pengarusutamaan
Gender (PUG) dan Perencanaan
Penganggaran Responsif Gender
[PPRG) i lingkungan Sekretariat
DPRD Provinsi Kalimantan Timur

Sekretariat DPRD Provinsi Kaltim
sudah memahami PPRG

Keputusan Gubemur Katim No.
463/K.532/2018 Tentang Juknis
Pelaksanaan Pengarustamazn Gendar
melalui Perencanaan PPRG pada
Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan
Timur
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